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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai negara kepulauan sekaligus negara maritim mempunyai
+ 18.306 buah pulau (hasil survey: Tahun 1987: 17.508 dan Tahun 2002: 18.306) yang
dibatasi oleh lautan yang sangat luas. Dengan kondisi geografis yang sangat unik ini maka
peran kedirgantaraan sangat penting dalam pemanfaatannya bagi kesejahteraan
masyarakat dan dalam perlindungan kepentingan nasional.

Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) adalah Instansi pemerintah
non Kementerian, mempunyai tugas pokok dan fungsi sebagai instansi pembina utama
dalam menyelenggarakan pembangunan kedirgantaraan nasional di Indonesia. Dalam
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi tersebut,LAPAN diharapkan dapat dan mampu
memberikan konstribusi positif pada pencapaian sasaran pembangunan nasional di
berbagai bidang seperti bidang ekonomi, pendidikan, sosial, politik, dan hukum. LAPAN
diharapkan dapat juga mendukung kegiatan sektor pekerjaan umum, pertahanan
keamanan, pertambangan, pariwisata, pemetaan, lingkungan hidup (pantauan perubahan
ekosistem, pencemaran, kekeringan dan lain-lain) berupa layanan data dan informasi yang
diperlukan untuk perencanaan dan pemantuan kegiatan yang berkaitan dengan pengolahan

sumber daya alam dan lingkungan.

Dengan memperhatikan rambu-rambu tugas pokok Deputi Bidang Teknologi Dirgantara
yang kemudian dijabarkan lebih rinci ke dalam tugas dan fungsi dari pusat-pusat penelitian
maka disusunlah SasaranStrategisPusat Teknologi Satelit untuk pelaksanaan program
tahun 2015, yang dapat dikelompokkan menjadi :

1) Peningkatan kemampuan litbangyasa dan kemandirian dalam penguasaan
teknologi satelit;

a) Maintenance sistem satelit LAPAN-A2/ORARI yang telah selesai dibuat,
peluncuran, Launch and Early Orbit Phase (LEOP), In Orbit Test (IOT)dan
pemanfaatan.

b) Penguatan kemampuan manufaktur komponen satelit mikro baik sistem bus
satelit (Power Control Data Handling, Star Tracker Sensor, Reaction Wheel,
Wheel Drive Electronik, S band Telemetry Tracking and Control), sistem
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2)

3)

4)

muatan satelit (Kamera Imager, Koreksi data imager, Ingest Card) dan ruas
bumi (Sistem akuisisi dan Telemetry Tracking and Control(TTC), Analisis
house keeping data satelit, Aplikasi data base satelit LAPAN-A2, Sistem
akuisisi dan ekstraksi data sistem imager yang akan digunakan dalam
satelitLAPAN-A3).

c) Training, Degree by research, dan Diklat Teknis di dalam dan Luar Negeri

d) Penerbitan Karya Tulis Iimiah bidang satelit yang terakreditasi baik nasional
maupun internasional.

e) Pengembangan prototipe teknologi satelit sebagai wujud kemandirian
teknologi satelit di Indonesia dan prototipe yang dapat dimanfaatkan oleh

pengguna dan mengusulkannya sebagai Hak Kekayaan Intelektual (HKI).

Peningkatan kehandalan operasi TTC dan akuisisi data misi serta

pengembangan fasilitas;

a) Kemampuan akuisisi data misi dan keandalan sistem TTC untuk kendali
satelit serta analisis data TTC dalam menjaga dan memelihara kesehatan
satelit LAPANbaik satelit LAPAN-A1 maupun satelit LAPAN-A2di Orbit
menggunakan jaringan stasiun bumi di Rancabungur, Rumpin dan Biak.

b) Pengembangan fasilitas Test, Lab. Struktur (Bengkel), Lab.Optik, Clean

Room dan Stasiun bumi.

Peningkatan kemampuan dalam pemberian bimbingan dan pembinaan teknis di

bidang teknologi satelit;

a) Melaksanakan kegiatan sosialisasi dan bimbingan teknis seperti Bimtek,
seminar nasional dan Internasional, workshop.

b) Melaksanakan kegiatan pembimbingan Praktek Kerja bagi mahasiswa,
peneliti dan perekayasa dari universitas dan Instansi terkait dan pengenalan
teknologi satelit kepada masyarakat, lembaga pendidikan dan lembaga

riset.

Peningkatan kerjasama teknis di bidang teknologi satelit

a) Melakukan kerjasama riset bidang teknologi satelit dengan lembaga
pendidikan, lembaga riset dalam negeri serta lembaga riset Luar negeri.

b) Kerjasama teknis dalam pemanfaatan hasil riset teknologi satelit dengan

lembaga terkait.
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Pada tahun 2015 ini, Pusteksatmelaksanakan programpengembangan teknologi
satelit, pemeliharaan hingga persiapan peluncuran satelit LAPAN-A2/ORARI kemudian
dilanjutkan dengan LEOP, IOT dan pemanfaatan data satelit bagi pengguna. Selain itu juga
melaksanakan penyelesaian AIT satelit LAPAN-A3/IPB, kemandirian dalam pengembangan
dan pembuatan prototipe teknologi satelit serta pengoperasian satelit LAPAN-TUBSAT,
LAPAN-A2/ORARI dan penguasaan sistem ruas bumi. Berbasiskan keahlian/keterampilan
pada operasi pengendalian sistem satelit LAPAN-TUBSAT dan LAPAN-A2/ORARI maka
kesiapan pembangunan satelit LAPAN-A3/IPB terus dilakukan dengan terencana. Satelit
LAPAN-A2/ORARIdan LAPAN-A3/IPB yang dibangun tersebut memiliki keunggulan baik
secara sistem maupun misi dibandingkan satelit LAPAN-TUBSAT.Adapun misi yang dibawa
oleh kedua satelit tersebut adalah:

1) Satelit LAPAN-A2/ORARI membawa misi surveillance dan AIS (Automatic
Identification System) untuk pengamatan lalulintas kapal laut diwilayah
perairan Indonesia serta sistem komunikasi amatir APRS (Automatic Packet
Relay System) yang dibangun atas dasar kerjasama dengan Organisasi
Radio Amatir Republik Indonesia (ORARI).

2) Satelit LAPAN-A3/IPB membawa misi utama untuk observasi bumi
menggunakan kamera multispektral imager scanning 4 kanaldengan
pengembangan pemanfaatannya dilakukan bekerjasama dengan IPB,

Bogor.

Disamping kegiatan tersebut, saat ini masih dilakukan operasi satelit LAPAN-
TUBSAT secara rutin,yang sejak 2007 telah berada di Orbit. Operasi satelit mencakup
operasi TTC (Telemetry, Tracking and Command), analisis data telemetri dan penerimaan
data video melalui stasiun bumi kendali dan penerima data satelit yang tersebar di tiga

lokasi stasiun penerima, yaitu Rancabungur, Rumpin dan Biak.

Sesuai Keputusan Kepala Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional
nomor: 2 tahun 2011 tentang Organisasi dan Tata kerja Lembaga Penerbangan dan
Antariksa Nasional, menjelaskan bahwa Pusat Teknologi Satelityang secara hirarki
berada dibawah dan bertanggung jawab langsung kepada Deputi Bidang Teknologi
Dirgantara memiliki lima unit kerja yaitu Bagian Tata Usaha, Bidang Teknologi
Muatan Satelit, Bidang Teknologi Bus Satelit, Bidang Teknologi Ruas Bumi, dan
Balai Penjejakan dan Kendali Wahana Antariksa, Biak.Dalam pelaksanaan kegiatan

administrasinya,Balai Penjejakan dan Kendali Wahana Antariksa yang berlokasi di

LAKIPPUSAT TEKNOLOGI SATE2OT5 Pageb5



Biak, Papua melaksanakan seluruh program kegiatan dengan anggarannya secara
mandiri yang penetapannya sudah diperbaharui sesuai Keputusan Kepala LAPAN
No0.5/2011 tentang Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Lembaga Penerbangan dan
Antariksa Nasional. Secara jelas bagan organisasi Pusat Teknologi Satelit dapat
dilihat dalam Gambar 1.1.

KEPALA
PUSAT
TEKNOLOGI
SATELIT
SUB BAGIAN
TATA USAHA
BIDANG BIDANG BIDANG BALAI PENJEJAKA
TEKNOLOGI | TEKNOLOGI TEKNOLOGI ||  DANKENDALI
MUATAN BUS SATELIT RUASBUMI AVx{*r:Q:\}'(/;A
SATELIT
KELOMPOK
JABATAN
FUNGSIONAL

Gambar 1.1 Bagan Organisasi Pusat Teknologi Satelit

1.2 Aspek Strategis Organisasi dan Permasalahan Utama (Strategic Issued).

Isu-isu strategis (strategic issues) yang berkaitan dengan aspek-aspek penting
nasional harus menjadiperhatian Pusteksat sehingga visi Pusat Teknologi Satelit dapat
tercapai. Aspek-aspek penting tersebut meliputi permasalahan menonjol yang dimiliki Pusat
Teknologi Satelit, di mana apabila tidak ditindaklanjuti, hal ini dapat menghambat

pencapaian visi Pusat Teknologi Satelit, dan pada akhirnya juga visi LAPAN.

Ada dua aspek penting yang menjadi perhatian Pusat Teknologi Satelit: pertama,

penelitian, pengembangan dan perekayasaan (litbangyasa) teknologi satelit yang bertaraf
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internasional; kedua, produk teknologi satelit dan pemanfaatannya untuk solusi
permasalahan nasional. Pada prinsipnya, dua aspek tersebut saling terkait dan tidak dapat
dipisahkan. Permasalahan yang hadir pada keduanya juga pada prinsipnya sama, Yyaitu
terkait kapasitas dan kapabilitas litbangyasa (fasilitas, sumber daya manusia dan anggaran)
satelit yang dimiliki Pusat Teknologi Satelit maupun industri dalam negeri pendukung

sebagai penyedia komponen satelit.

Pusat Teknologi Satelit menggerakan dua aspek penting tersebut dengan melalui
dua arah kegiatan litbangyasa. Arah kegiatan yang pertama adalah pada desain satelit
yang meliputi penguasaan perkembangan teknologi satelit terkini (state-of-the-art) dalam
rangka pengembangan produk komponen satelit yang memiliki kebaruan (novelty). Arah
kegiatan yang kedua adalah pada perakitan (assembly), penggabungan (integration) dan
pengujian (test) produk satelit dan pengoperasian/pengendaliannya satelit eksperimental
yang berorientasi pada pembangunan/penyediaan produk satelit operasional yang dapat

menjadi solusi permasalahan nasional.

a. Penelitian dan Pengembangan Teknologi Satelit yang Bertaraf Internasional

Kegiatan litbang dalam bidang teknologi satelit yang bertaraf internasional
berimplikasi langsung pada keharusan hadirnya usaha penguasaan teknologi satelit baru
(emerging technology). Penguasaan state-of-the-art teknologi satelit mengharuskan sumber
daya litbang yang memilki kemampuan eksplorasi sumber pengetahuan yang tangkas dan
melakukan eksperimen yang trampil. Keberadaan kondisi ini memiliki prasyarat sumber
daya manusia dengan taraf pendidikan yang tinggi sekaligus kemampuan teknis dan praktis
yang handal serta fasilitas (peralatan, bahan dan laboratorium) litbang dan anggaran yang

memadai.

Tindak lanjut atas permasalahan-permasalahan tersebut kemudian berupa pada
upaya peningkatan taraf pendidikan sumber daya manusia dan keikutsertaan di dalam
berbagai pelatihan (training) yang bersifat teknis dan praktis, baik di dalam ataupun di luar
negeri. Selain itu, upaya memperoleh grant internasional dapat dilakukan sesuai arah
kebijakan LAPAN pada periode 2015-2019. Selanjutnya, kerjasama dengan mitra lembaga
litbang dan industri bidang teknologi satelit di luar negeri menjadi usaha tindak lanjut atas
permasalahan yang ada, di mana kemudian berimplikasi pada penyediaan produk teknologi

satelit.
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b. Produk Teknologi Satelit dan Pemanfaatannya untuk Solusi Permasalahan
Nasional

Produk teknologi satelit dibangun melalui kegiatan perakitan (assembly),
penggabungan (integration) dan pengujian (test) satelit eksperimen (experimental satellite)
yang berorientasi pada pembangunan satelit operasional (operational satellite). Rancang
bangun produk satelit dilakukan dengan paradigma kerjasama dengan lembaga litbang dan
industri dari negara penyedia satelit (luar negeri) sebagai upaya menghadapi permasalahan
yang dimiliki oleh Pusat Teknologi Satelit.

Namun demikian, produk teknologi satelit dan pemanfaatannya memiliki potensi
untuk mendorong pembangunan ekonomi sekaligus pembangunan manusia Indonesia.
Implikasi tidak langsung pada pembangunan ekonomi dari produk teknologi satelit dapat
dilihat dari arah pemanfaatannya dalam mitigasi bencana, pengamatan bumi dan
pemantauan aktivitas kapal laut. Selain itu, sesuai arah kebijakan LAPAN pada periode
2015-2019, rancang bangun produk teknologi satelit yang dilakukan oleh Pusat Teknologi
Satelit diarahkan untuk mendorong industri dalam negeri yang dapat menyediakan
komponen dalam rangka pengembangan kapasitas litbang teknologi satelit. Kondisi ini pada
akhirnya akan meningkatkan penguatan sistem inovasi dalam rangka mendorong
pembangunan ekonomi yang berbasis pengetahuan di mana akan berimplikasi langsung
pada pembangunan manusia Indonesia. Pada tataran teknis dan praktis, kerjasama dengan
perguruan tinggi dapat dijalin dalam rangka mendorong lahirnya berbagai start-up business

di pusat inkubator bisnis yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi.

1.3 Sumber Daya Manusia

Sumberdaya Manusia Pusat Teknologi Satelit(Pusteksat) secara keseluruhanhingga
Desember 2015berjumlah 97 orang (Pusteksat 97 orang dan BPKWA 27 orang).Secara
administrasi SDM dan Anggaran, BPKWA Biak dan Pusteksat Bogor pengaturannya
dilakukan secara terpisah dan mandiri. Fungsi pekerjaannya bersinergi dan dilakukan
secara bersama, dimana BPKWA Biak ikut mendukung fungsi kerja operasional kegiatan
operasi satelit LAPAN dan diseminasi hasil Litbangyasa yang dimanfaatkan pengguna.
Sejak tahun 2015di Pusteksat sebanyak 2orang staftelah menyelesaikan studi S2 dariUl, 1
orang S2 dari IPB, dan 1 orang S3 ITB. Status pelaksanaan kegiatan studi SDM Pusteksat
di beberapa Universitas (degree by research) dan Training Teknis dapat dilihat dalam Tabel
1.1 dan Tabel 1.2.
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Tabel 1.1 Status Pelaksanaan Kegiatan Studi SDM Pusteksat 2015

NAMA BIDANG JUMLAH
N STUDI/UNIVERSITAS AARGIEIRAY SDM NEUISRIARETAN
1 | Teknik Elektro-ITB S3 1 Selesai
2 | Elektronika Telekomunikasi i S2 1 Selesai
Universitas Indonesia
3 | Teknik Metalurgii Universitas S2 1 Selesai
Indonesia
4 | Teknologi Komputer Sains - S2 3 1 SDM selesai
IPB dan 2 SDM
dipererkirakan
selesai 2016
5 | Teknik Penerbangan - ITB S3 2 Perkiraan selesai
2016
6 | Electronic Engineering - S3 1 Perkiraan selesai
University of Surrey 2018
7 | Ekonomi Managemen - IPB S2 3 Perkiraan selesai
2016
8 | llmu Administrasi - Universitas S2 1 Perkiraan selesai
Indonesia 2017
Teknik Elektro - Universitas S2 1 Perkiraan selesai
Indonesia 2017
Jumlah 14

Sedangkan selamatahun 2015, pengembangan SDM juga dilaksanakan melalui training

teknis di dalam maupun di luar negeriuntuk peningkatan kompetensi teknis bidang teknologi

satelit dan ruas bumi, sebagaimana tercantum didalam Tabel 1.2

Tabel 1.2 Status Pelaksanaan Kegiatan Training Teknis SDM Pusteksat 2015
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JUMLAH

NO PROGRAM TRAINING TEMPAT WAKTU SDM
1 | Korea Aerospace Research Daejeon, Republik | 27 Juni 12 Jul 2015 2
Institut (KARI) International Korea
Space Training Program
2014
2 | Training on LAPAN-A2 Berlin-Jerman 26 September-31 2
Satellite LEOP Oktober 2015
3 | Training on LAPAN-A2 Berlin-Jerman 22- Nopember-5 3
Satellite Attitude Control Desember 2015
Strategy and Component
Development
Jumlah 7

Secara rinci komposisi SDM Pusat Teknologi Satelitberdasar jenjang pendidikan,

Kompetensi fungsional dan kepangkatandapat dijelaskan sebagai berikut:

KOMPOSISI SDM BERDASARKAN
TINGHAT PENDIDIKAN

HSLTA
mD3
S1
mS2
mS3

Gambar 1.2.Komposisi SDM Bersadarkan Tingkat Pendidikan
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KOMPOSISI SDM BERDASARKAN B STRUKTURAL
TINGKAT JABATAN

W PENELITI

B PEREKAYASA

B LITKAYASA

B PUSTAKAWAN

M ARSIPARIS

I PENGELOLA
BARANG/JASA

I STAF/FUNGSIONAL
UMUM

Gambar 1.3.Komposisi SDM Berdasarkan Tingkat Jabatan

KOMPOSISI SDM BERDASARKAN
PANGKAT / GOLONGAN

m Gol. IV
m Gol. lll
= Gol.ll

Gambar 1.4.Komposisi SDM Berdasarkan Pangkat/Golongan
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Fasilitas yang dimiliki Pusat Teknologi Satelit untuk mendukung program dan

kegiatan tahun 2015 sebagai berikut:

1) Tanah dan Bangunan
Tanah dan bangunan yang dipakai saat ini adalah sepenuhnya milik LAPAN dengan
luas tanah 11800 M?dan luas bangunan2173 M? yang terdiri dari Gedung kantor,
Laboratorium, Bengkel, Stasiun Bumi Kendali dan penerima data satelit (Rancabungur
dan Rumpin). Fasilitas lainnya adalah stasiun bumi kendali dan penerima data satelit di

Biak dan KotoTabang.

2) Kendaraan Dinas Operasional
Kendaraan dinas operasional yang digunakan saat ini berjumlah 14 buah kendaraan

roda-4/6 dan 6 buah kendaraan roda-2

3) Peralatan dan Mesin
Sarana pendukung penelitian dan pengembangan satelit mikro dan ruas bumi satelit
yang dimiliki Pusat Teknologi Satelityang sudah dikembangkan dan dibangun hingga
Desember 2015 adalah sebagai berikut:

A. Bidang Teknologi Bus Satelit
a. Lab. Integrasi dan Test Satelit Mikro (< 100kg)

1) Air Bearing Sistem,
2) Vacuum Chamber 27x15x20 cm; 0.01 mbarr,
3) Thermal Chamber -42 s/d 180 deg C; 58x45x75 cm,
4) Spectrum Analyzer 124 Channel,
5) Digital Oscilloscope 5 Ghz,
6) Clean Room Class 100.000,
7) Soldering Qualification Check,
b. Bengkel Mekanik
1) CNC milling 102x54x51 cm,

2) Semi automatic milling 120x25x30 cm,
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c. Lab. Design
1) CAM NX 6,
2) Altium Desainer
3) Satellite Toolkit (STK),
4) Solidedge,

5) Codevisionavr Advance Version

B. Bidang Teknologi Ruas Bumi

a. Stasiun Bumi Satelit LAPAN-TUBSAT, Rancabungur Bogor, Rumpin
dan Biak.
1) UHF cross Yagi Antenna 2x18 Element 14 dBi
2) S/X-Band Receiver Antenna 4.5 m Axyom-50
3) S/X-Band Receiver Antenna 6.1m Axyom-51
4) X/S/L TIPE 2.4AEHP-3M (2 unit)
5) Sistem Transceiver UHF Band

b. Lab. Elektronika
1) Hand Held GPS,
2) Spectrum Analyzer 100KHz-3000 MHz,
3) Pusat Archive Data,

4) High performance computer,
5) Server.

C. Bidang Teknologi Muatan Satelit

a. Lab. Komunikasi dan RF
1) S/W Antena Helical,
2) S/W TT&C,
3) S/W Dan H/W Komunikasi Paket Data,
4) Antena Omni Directional,
5) Modem Cdma,
6) RF Sistem,
7) VSWR Meter,
8) Alat Uji Keseimbangan Dinamik,
9) Optic Studio Profesional
10) MIL-Lite Development Toolkit
b. Lab. Optik
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1)
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)

S/W Oslo (Design Optic),

S/W ArcGIS For Data Correction,
Camera Sony DXC-990P,
Camera Kappa,

Color Test Target,

Spectrometer,

Light Intensity Meter,

EMI/Field Intensity Meter,

c. Lab. Elektronik

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Osiloscope Analog 0-20 Mhz,
Spectrum Analyzer 0-3 Ghz,
Sweep and Marker Generator,
GPS Receiver,

DSP,

Logic Analyzer,
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BAB Il
RENCANA STRATEGIS 2042019
DAN PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2015

2.1 Rencana Strategis 2015-2019

Perencanaan strategis merupakan suatu proses yang berorientasi pada hasil yang
ingin dicapai selama kurun waktu 1 (satu) sampai dengan 5 (lima) tahun dengan

memperhitungkan potensi, peluang, dan kendala yang ada dan atau mungkin timbul.

Perencanaan strategis diperlukan untuk menentukan arah yang akan dituju dan
bagaimana cara mencapainya. Perencanaan strategis juga dijadikan sebagai awal dari
proses akuntabilitas suatu lembaga kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Oleh karena
itu, proses penyusunan perencanaan strategis yang wajar dan mendapat kesepakatan dari
pihak yang berkepentingan akan menjadi penting bagi keberhasilan pelaksanaan visi dan

misi.
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2.1.1. Visi dan Misi
A. Visi

Dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsi, Pusat Teknologi Satelit
mempunyai Visi yang mencerminkan arah dan fokus sasaran yang ingin dicapai
dengan mempertimbangkan kondisi sekarang dan masa depan yang lebih baik.
Visi tersebut adalah sebagai berikut : 60Pusat unggulan teknologi satelit untuk

mewujudkan Indonesia maju dan mandiri.o

B. Misi dan Tujuan Strategis
Sedangkan Misi dari Pusat Teknologi Satelit adalah :
a. Meningkatkan kualitas litbang yasa teknologi satelit bertaraf internasional.

b. Meningkatkan kualitas produk teknologi satelit dalam memecahkan

permasalahan nasional.
c. Melaksanakan penyelenggaraan keantariksaan di bidang teknologi satelit.

Tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dari pernyataan misi
yang secara sungguh-sungguh akan dicapai dalam kurun waktu 1 sampai
dengan 5 tahun. Dengan memperhitungkan/mempertimbangkan segala
kemampuan dan potensi yang ada sekarang, maka tujuan strategis Pusat
Teknologi Satelit sampai lima tahun kedepan yaitu :

1) Terwujudnya sumber daya litbang satelit yang berkualitas dengan produk
publikasi dan paten yang unggul;

2) Terlaksananya kemitraan internasional yang saling menguntungkan;

3) Terwujudnya sistem layanan data dan informasi hasil litbangyasa dan
akuisisi satelit LAPAN yang terpercaya, tanggap, dan mutakhir untuk
memberikan manfaat bagi masyarakat pengguna,;

4) Terlaksananya kepatuhan akan standar dan prosedur penyelenggaraan
keantariksaan di bidang teknologi satelit;

5) Terwujudnya pembangunan, peluncuran dan pengoperasian satelit LAPAN

yang bermanfaat, aman dan selamat.
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Selaras dengan sasaran strategis Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan
Antariksa yang dijadikan dasar penyusunan capaian kinerja Pusat Teknologi

Satelit adalah sebagai berikut:

1) Meningkatnya penguasaan dan kemandirian Iptek di bidang teknologi satelit
yang maju;

2) Meningkatnya layanan data dan informasi di bidang teknologi satelit yang
prima;

3) Meningkatnya layanan produk, data dan informasi di bidang teknologi satelit;

Indikator capaian sasaran strategis tersebut adalah:

1) Jumlah tipe satelit yang dimanfaatkan untuk pemantauan;

2) Jumlah tipe Satelit yang dikembangkan;

3) Jumlah publikasi nasional terakreditasi di bidang teknologi satelit;

4) Jumlah publikasi Internasional yang terindeks di bidang teknologi satelit;
5) Jumlah HKI yang diusulkan di bidang teknologi

6) Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi satelit;

7) Indeks kepuasan masyarakat atas layanan Iptek di bidang teknologi satelit.

2.1.2. Arah Kebijakan dan Strategi Nasional

Pembangunan nasional adalah upaya seluruh komponen bangsa dalam rangka
mencapai tujuan dibentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Jalan
perubahan adalah jalan ideologis yang bersumber pada Proklamasi Pancasila 1 Juni
1945, dan Pembukaan UUD 1945. Proklamasi dan Pancasila 1 Juni 1945 menegaskan
jatidiri dan identitas bangsa Indonesia, sebagai bangsa yang merdeka dan berdaulat.
Pembukaan UUD 1945 dengan jelas mengamanatkan arah tujuan nasional dari
pembentukan NKRI yaitu untuk: melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah
Indonesia; memajukan kesejahteraan umum; mencerdaskan kehidupan bangsa; dan
ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian
abadi, dan keadilan sosial. Pencapaian tujuan ini dilaksanakan secara bertahap dan

terencana dalam tahapan jangka panjang, jangka menengah, maupun tahunan.

RPJMN 3 tahun 2015-2019 merupakan tahapan pembangunan yang bertema
iMemantapkan pembangunan secara menyeluruh d
keunggulan kompetitif perekonomian yang berbasis sumber daya alam (SDA) yang
tersedia, sumber daya manusia (SDM) yang ber
kebijakan, strategi dan sasaran telah disusun sebagai amanat Kementerian/Lembaga

melakukan pekerjaan sesuai dengan tugas, pokok dan fungsinya.
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Dalam upaya meningkatkan daya saing di pasar internasional, LAPAN
mengembangkan teknologi satelit nasional yang mencakup 3 (tiga) sasaran utama
yakni:

(1) Menguasai pembuatan satelit eksperimental kelas mikro (Seri-A);

(2) Menguasai pembangunan satelit operasional kelas mini/small untuk misi
pemantaun bumi / penginderaan jauh (Series B); dan

(3) Menguasai pembuatan satelit komunikasi (Series C).

Target yang ingin dicapai untuk RPJMN 2015-2019 adalah penguasai secara penuh
satelit Series A, dan tahap awal satelit Series-B. Dalam hal ini, pembangunan tidak

hanya pada aspek ruas antariksa namun juga pada aspek ruas bumi.

Space industry ]
infrastructure
development I

2015 Operational satellite
1; / i — 1 I program involving national
2014 I space industries
! LAPAN-A3/IPB LAPAN-A4
08.2012 80kg, multispectral 100kg, VIS & IR I
LARAN-A2/ORARI Imager, AIS image'r science
2007 75kg, AlS, APRS, ’
Digicam I 201 8

10.200

LAPAN-TUBSAT//
57kg, Videcame

InaRSSat-1
Small class,
Optical imager

LAPAN-AS
100kg, SAR exp
With Chiba Univ

2027 g~

InaRSSat-2

s Small class,
ensing sate™e L% opticalimager 4 3
Indonesian full scale Remote ® series) / on 2 e\:;‘\c\t\e
Space program com“‘“‘:;‘::a"“,’“l \me
{ Ittt

Gambar 2.1. Roadmap Satelit LAPAN
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E——_— Instalasi multiband RX SX
V'W‘ & band ®6m di Rumpin dan

RX (L/S/X) ®3m di Biak
(2013)

multiband RX (L/S/X) ®3m di
Rancabungur (2011)

X ®9m di Rancabungur
(2016)

Ipgrade Antena TTC UHF di
Rumpin dan Rancabungur
(2015)

Fasilitas GS
Satelit mikro
di Rumpin

(2905)

LOKASI STASIUN BUMI SATELIT LAPAN

- (STASIUN BUMI UTAMA DAN PENDUKUN(E
TT&C UHF di Rumpin, ==

Rancabungur dan
Biak (2005 — 2008)

&

TT&C S-band ®10m
BIAK | Kerjasama
LAPAN-ISRO 1997

Antena TTC ISRO dim proses transfer kepemilikan ke Indonesia

Gambar 2.2. Roadmap stasiun TT&C dan penerima data Satelit LAPAN
2.1.3. Arah Kebijakan dan Strategi pelaksanaan Pusat Teknologi Satelit

Merujuk pada Arah kebijakan dan Strategi Deputi Bidang Teknologi Penerbangan
dan Antariksa, maka arah kebijakan dan strategi pelaksanaan pada Pusat Teknologi

Satelit adalah menjabarkan lebih lanjut arah kebijakan dan strategi pelaksanaannya

untuk mencapai Visi Pusat Teknologi Satelit untuk menjadiin Pusat Unggul an T

Satelit Untuk Mewujudkan I ndonesia yang
dan strategi pelaksanaannya adalah sebagai berikut:

KEBIJAKAN PELAKSANAAN PENGEMBANGAN KAPASITAS IPTEK SATELIT
Strategi yang diterapkan adalah:

1) Peningkatan Kompetensi

a) Menjalin kerjasama dalam meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumber daya
teknologi satelit;

b) Menjalin kerjasama dalam dan luar negeri untuk kelancaran operasi dan koordinasi
jaringan satelit LAPAN;

c) Mempersiapkan dan membangun keunggulan bagi pusat unggulan satelit;

d) Sinergi untuk mewujudkan pembentukan konsorsium satelit nasional;
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e) Mempersiapkan kajian bagi landasan pelaksanaan pembangunan satelit observasi

bumi operasional nasional;

f) Membangun satelit observasi bumi operasional melalui konsorsium satelit nasional

dengan memanfaatkan mitra-mitra internasional;

g) Membangun jaringan stasiun bumi penjejakan dan kendali serta jaringan stasiun

bumi penerima data misi satelit LAPAN;

h) Menyediakan lahan untuk sarana dan prasarana pengembangan satelit nasional;

i) Mempersiapkan alternatif/skenario pengembangan teknologi satelit,

mengantisipasi ketersediaan anggaran Iptek satelit;

dalam

LAPAN-C
LAPAN-B1 Eatlion
LAPAN-A5 Earth Obs €
LAPAN-A4 SAR oeN®
small Multispektral
<1Ton LAPAN-A3
Imager exp
Mini LAPAN-A2 T
<500kg
LAPAN-A1 MoD RATE
. Video S
Micro ideo Surv
<100kg v ]
LAPAN-AG6 LAPAN-A7
NORMAL RsopsExp RS Operasional
2010 2020 2030
Assesment Tek & AIT Peningkatan kompetensi SDM dalam Perancangan, Pabrikasisatelit berkolaborasi
Satelit di Berlin, Pembangunan dan Pengujian satelit kelas mikro di dalam Negeri, dengan industri dan proses alih
Jerman menuju kepada kesiapan industri Satelit Nasional teknologi

Gambar 2.3. Strategi pencapaian visi Pusat Teknologi Satelit

2) Penguatan Koordinasi

a) Mendukung usulan perubahan Keputusan Presiden terkait pengadaan barang dan

jasa untuk teknologi sensitif;

b) Melakukan koordinasi dengan Pemda dan Kementerian terkait dalam pengaturan di

kawasan strategis nasional;
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¢) Melakukan koordinasi dengan Kementerian Komunikasi dan Informasi untuk
mendorong penataan alokasi frekuensi untuk riset antariksa dalam negeri,
khususnya terkait dengan teknologi satelit;

d) Melakukan koordinasi dengan Operator satelit dan Kementerian terkait dalam
pembebasan gangguan interferensi terhadap fasilitas TT&C dan penerimaan data
misi satelit;

e)Bersinergi dalam pelaksanaan pendidikan dan pelatihan serta bimbingan teknis
dalam rangka pelayanan publik dan pengembangan kapasitas SDM satelit.

KEBIJAKAN PELAKSANAAN PEMANFAATAN DAN LAYANAN PUBLIK IPTEK
SATELIT DALAM MENDUKUNG PERTUMBUHAN EKONOMI YANG
BERKELANJUTAN

Strategi yang diterapkan adalah:

1) Peningkatan Kompetensi :
a) Melanjutkan pengembangan produk teknologi satelit dengan bertransisi dari
kelas mikro ke kelas mini/small sesuai dengan kebutuhan nasional;
b) Turut serta mendukung secara aktif pengembangan teknologi satelit yang
bermanfaat langsung kepada pengguna dan peningkatan kompetensi;
c) Meningkatkan pemanfaatan satelit orbit polar maupun near ekuatorial untuk
pemantauan SDA, lingkungan serta mitigasi bencana.
2) Penguatan Koordinasi :
a) Meningkatkan koordinasi dengan Kementerian/Lembaga terkait.

b) Meningkatkan space awareness masyarakat Indonesia.

KEBIJAKAN PELAKSANAAN MITIGASI BENCANA ALAM DAN PERUBAHAN
IKLIM MELALUI IPTEK SATELIT

Strategi yang diterapkan adalah:

1) Mengoptimalkan keunggulan komparatif satelit orbit near ekuatorial yang melintasi
Indonesia hingga 14 kali per hari untuk dukungan mitigasi bencana alam melalui
pemanfaatan data/fasilitas :

a. Data video analog maupun digital untuk melengkapi data satelit penginderaan

jauh;
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b. Data Automatic ldentification System yang di akuisisi selama 24 jam penuh
dengan sabuk + 15 deg disekitar khatulistiwa;

c. Berkoordinasi dengan organisasi radio amatir Indonesia (ORARI) pemanfaatan
APRS dan voice repeater dalam menyediakan link komunikasi bagi dukungan
mitigasi bencana.

2)Penguatan Koordinasi dengan meningkatkan kerjasama dalam penyediaan data
satelit LAPAN dengan lembaga nasional dan internasional terkait mitigasi.

Dalam perkembangan teknologi satelit dan pemanfaatannya, trend pembangunan dan
penguasaan teknologi satelit dilakukan berdasarkan kepada ukuran beratnya (bobot) yang
sangat berpengaruh pada misi yang dibawanya dan biaya peluncurannya. Hal ini dapat

dijelaskan dalamtabel 2.1.

Tabel 2.1 Tipe Satelit BerdasarkanUkuran Berat

NO KELAS BOBOT (Kg) BIAYA (Juta $)
1 | Satelit Besar (Large Satellite) >1000 > 100

2 | Satelit Kecil (Small Satellite) 50071 1000 5071 100

3 | Satelit Mini (Mini Satellite) 10071 500 107 40

4 | Satelit Mikro (Micro Satellite) 107 100 47 8

5 | Satelit Nano (Nano Satellite) 17 20 0571 0.2

6 | Satelit Piko (Pico Satellite) <1 <0.2

Pola penguasaan teknologi satelit dengan mengembangkan satelit berdasarkan
bobotnya, yang dimulai dari pengembangan satelit kelas mikro (Micro Satellite) menjadi
dasar dalam pengembangan teknologi satelit yang dilakukan oleh LAPAN. Hal ini, disusun
dengan mempertimbangkan kemampuan Anggaran, SDM dan fasilitas integrasi Satelit dan
Test (Spacecraft Test Facilities). Sehingga diharapkan setelah tahun 2018, LAPAN akan
mampu meningkatkan kinerjanya dalam membangun satelit nasional secara mandiri pada
kelas satelit kecil (Small Satellite) dengan berat sampai 500 kg. Saat ini sarana dan
prasarana Litbang satelit LAPAN hanya mampu mengembangkan satelit hingga kelas

Mikro dengan berat maksimal 150 kg.
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Bila perkembangan teknologi satelit Nasional dibandingkan dengan beberapa

space agency lainnya, Indonesia termasuk dalam kelompok Negara-negara yang

telah memiliki program antariksa (space program) diantara beberapa Negara

berkembang. Perbandingan penguasaan teknologi antariksa atau khususnya

teknologi satelit dari beberapa Negara dapat dijelaskan seperti dalam Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Perbandingan Penguasaan Teknologi Antariksa Beberapa Negara

0| CouNTRY GEO SAT | LEO SAT LAUNCH | BUDGET (FY201

OPERATES| OPERATES CAPABILITY (Juta $) SPACE AGENGC
1 CHINA Yes Yes Yes 1.300 CNSA (1993)
2 JEPANG Yes Yes Yes 2.460 JAXA (2003)
3 INDIA Yes Yes Yes 1.320 ISRO (1969)
4 | INDONESIA Yes Yes No 50 LAPAN1963)
6 KOREA Yes Yes Yes 300 KARI (1989)
7 PAKISTAN Yes No No 75 SPARCO (1961
8 IRAN Yes Yes Yes 500 ISA (2004)

Sesuai dengan Tugas Pokok dan Fungsi di Pusteksat,

maka perencanaan

strategisnya dijabarkan dalam bentuk tahapan tahun, mulai dari 2015 sampai dengan 2019,

karena pengembangan teknologi satelit ini membutuhkan waktu yang lama dan bersifat

multi tahun. Berdasarkan Renstra 5 tahunan inilah pengembangan teknologi satelit di Pusat

Teknologi Satelit dilakukan. Perencanaan strategis 5 tahun ini dapat dijabarkan dalam

Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Perencanaan Strategis Program Pengembangan Teknologi Satelit

2015-2019

PROGRAM /

SASARAN

INDIKATOR KINERJA

TARGET KINERJA
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KEGIATAN STRATEGIS 20B | 2016 | 2017 | 20B | 2019
Program 1) Meningkatnyq IKU1:
Penguasaan | Jumlah Tipe satelit yang
$eir(19e|mpanga ian i dimanfaatkan untuk z z z 5 3
eknologi emandirian
o pemantauan
Penerbangan |  Iptek di Bidar— -5
dan Antariksa. Tekn_ologl ' : ;
Satelit yang Jumlah Tlpe Satelit yan 2 3 2 2 1
maju dikembangkan
IKU3:
Kegiatan Jumlah publikasi Nasior
terakreditasi di bidang 2 2 v 2 e
Pengembanga teknologi satelit
Teknologi Sate IKUZ:
Jumlah publikasi
Internasional yang 3 4 5 5 7
terindeks di bidang
teknologi satelit
IKUS:
Jumlah HKI yang diusul
di bidang teknologi sate
1 1 1 1 1
2) IKU6:
eningkatnya | Jumlah instansi penggu > 3 / g .
pelayanan | yang memanfaatkan
_data dan‘ .| layanan teknologi satel
informasi di .
bidang IKU7:
teknologi Indeks kepuasan
satelityang | masyarakat atas layang g 80 | 80 | 80 80
prima Iptek di bidang teknolog

satelit

PENJELASAN TABEL 2.3 BERDASARKAN KEPKA LAPAN NO. 250 TAHUN 2015:

IKU-1 : Jumlah Tipe satelit yang dimanfaatkan untuk pemantauanadalah tipe satelit

yang digunakan untuk pemantauan.
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IKU-2 : Jumlah Tipe Satelit yang dikembangkan adalah tipe satelit yang dikembangkan

berdasarkan misinya.

IKU 3 : Jumlah publikasi Nasional terakreditasi di bidang teknologi satelit. Publikasi
adalah terbitan Karya Tulis llmiah yang menyebarkan perkembangan ilmu pengetahuan,
diterbitkan secara resmi dengan ISSN/ISBN dan disebarluaskan. Publikasi nasional
terakreditasi adalah terbitan pada jurnal nasional yang terakreditasi berdasarkan kriteria
LIPI dan/atau DIKTI.

IKU-4 : Jumlah publikasi Internasional yang terindeks di bidang teknologi satelit.
Publikasi KTI terkait teknologi satelit. Publikasi internasional adalah publikasi yang
diterbitkan secara internasional yang menyebarkan perkembangan ilmu pengetahuan,
diterbitkan secara resmi dengan ISSN/ISBN dan disebarluaskan. Publikasi terindeks adalah
publikasi yang terdaftar dalam database publikasi internasional.

IKU-5 : Jumlah HKI yang diusulkan di bidang teknologi satelit. HKI adalah hak ekslusif
yang diberikan negara bagi pencipta suatu karya. HKI yang diusulkan adalah hak kekayaan

intelektual yang terdaftar di kemenkumham.

IKU-6 : Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi satelit.
Pengguna adalah masyarakat umum, masyarakat ilmiah, dan pemerintah yang
memanfaatkan layanan iptek satelit. Layanan teknologi satelit meliputi bimbingan teknis,
layanan produk teknologi dan pemanfaatan fasilitas.

IKU-7: Indeks kepuasan masyarakat atas layanan Iptek di bidang teknologi satelit.
Indeks kepuasan masyarakat adalah nilai hasil survey kepuasan masyarakat atas layanan

teknologi satelit.

Dengan target utama berupa penguasaan teknologi dalam pembuatan satelit mikro

hingga peluncurannya, penguasaan teknologi bus dan muatan satelit serta penguasaan
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teknologi ruas bumi yang mencakup fungsi kendali dan penerima data satelit, maka
perencanaan startegis Pusteksat tahun 2015-2019 ini mengacu pada pencapaian target
tersebut. Pencapaian target utama tersebut diikuti juga dengan peningkatan kompetensi
(skill, knowledge dan Attitude) SDM Pusteksat, peningkatan penggunaan kandungan lokal
dari sub sistem yang digunakan sehingga mampu meningkatkan peran industri Lokal dalam
pengembangan satelit di Indonesia, serta sepenuhnya melaksanakan proses integrasi, test
dan perakitan (assembly) satelit secara mandiri di Indonesia dan penguasaan sistem ruas
bumi dalam melaksananakan fungsi operasi misi satelit (Mission Operation and Health
Analisys), operasi TTC dalam mendukung program satelit LAPAN dan pemanfaatan data
satelit untuk tujuan Riset.

2.1.4. Referensi Kegiatan Tahun Anggaran 2015

LAPORAN KEGIATAN TAHUN 2015 TIDAK MENGACU PADA IKU YANG TELAH
DITETAPKAN DALAM RENSTRA 2015-2019 DIKARENAKAN TERJADI PERUBAHAN
STRUKTUR ORGANISASI YANG MANA TERJADI PERUBAHAN IKU JUGA DIAKHIR
KEGIATAN. DENGAN DEMIKIAN IKU YANG DIGUNAKAN DALAM LAPORAN INI
ADALAH BERDASARKAN RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT) 2015 DAN
PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2015 YANG MASIH MENGACU PADA RENSTRA 2010-
2014 DIMANA TELAH DITENTUKAN DI AWAL TAHUN.

2.2 Rencana Kinerja Tahunan (RKT) 2015
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Secara teknis, pengisian formulir Rencana Kinerja Tahunan (RKT) dilakukan dengan
cara memanfaatkan informasi yang telah ada dalam formulir RS (Rencana Strategis).
Sasaran tahunan yang telah ditetapkan dalam Renstra termasuk indikator kinerjanya
selanjutnya dituangkan dalam formulir RKT dengan memperhatikan periode tahun dimana
sasaran tersebut akan dicapai. Demikian juga halnya dengan program yang mendukung
pencapaian sasaran tersebut. Sedangkan target sasaran beserta kegiatan, indikator kinerja
kegiatan dan target kegiatan diisi kemudian setelah dirumuskan rencana tahun yang
bersangkutan. Kolom uraian kegiatan (Kolom 5) diisi dengan rencana kegiatan i kegiatan
yang akan dilaksanakan pada tahun tersebut dan indikator kinerja kegiatan yang terdiri dari
Input, output, Outcome dan jika mungkin Benefit dan Impact diisi sesuai dengan rencana
hasil pelaksanaan kegiatan yang direncanakan akan dicapai.

Satuan Kerja Pusat Teknologi Satelit dalam melaksanakan program dan
kegiatannya, mempunyai kinerja yang harus dapat diukur agar bisa menggambarkan atau
menjelaskan pencapaian sasaran yang telah ditetapkan berdasarkan hasil perumusan yang
telah dituangkan dalam Renstra LAPAN. Sedangkan strategi untuk pencapaian tujuan dan
sasaran dilakukan berdasarkan kebijakan yang mengacu kepada tugas dan fungsi Satker
Pusat Teknologi Satelit.

Dalam RKT Tahun Anggaran 2015 Satker PUSTEKSAT mempunyai 1 (Satu) tujuan

program yaitu:
AProgram pengembangan teknol ogido penerbangan

Sedangkan sasaran program berdasarkan Keputusan Kepala LAPAN No 74 Tahun 2013
Tentang Penetapan Indikator Kinerja Utama Di Lingkungan Deputi Bidang Teknologi
Dirgantara adalah sebagai berikut :

1. Peningkatan kemampuan litbangyasa dan kemandirian dalam penguasaan
teknologi satelit;

2. Peningkatan kehandalan operasi TTC dan akuisisi data misi serta
pengembangan fasilitas;

3. Peningkatan kemampuan dalam pemberian bimbingan dan pembinaan di
bidang teknologi satelit;

4. Peningkatan kerjasama teknis di bidang teknologi satelit.
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Berikut diperlihatkan tabel Renstra 2010 sampai dengan tahun 2014 untuk target tahun
2015 masih mengikuti IKU target tahun 2014.

Tabel 2.4 Renstra 2010 s/d 2014 dengan target kinerja tahun 2015

TARGET KINERJA

SASARAN INDIKATOR SATUAN
STRATECIS SNSRI IR A 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015
. Peningkatan
kemampuan 1. IKU 1: Jumlah 24 | 29 | 34 |40 46 46
litbangyasa dan usulan HKI
kemandirian (Paten, Hak
dalam Cipta, Lisensi)
penguasaan dan  Publikasi
teknologi satelit limiah di bidang
Teknologi Satelit;
a. Usulan HKI HKI 0 0 0 1 1 1
b. Publikasi Makalah | 20 25 - e 40 40
Nasional
c. Publikasi Makalah 4 4 4 4 5 5
Internasional
2. IKU 2: Jumlah
Prototipe, Modul, 2 2 4 6 6 v
dan Komponen
di bidang
Teknologi Satelit
yang dihasilkan;
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a. Prototipe Bal L 1 2 3 3 4
b. Modul ~ dal gyn | 1 | 1 | 2 | 3 | 3 | 3
Komponen
3. IKU 3: Jumlah
Prototipe, Modul,
dan  Komponen| o . 1 | 1] 1] 2| 2 2
di bidang
Teknologi Satelit
2. Peningkatan yang dapat
kehandalan dimanfaatkan
operasi TTC pengguna.
dan akuisisi
data misi serta
engembangan
peng 9an | 4 kU 4: Jumlah
fasilitas arsip data TTC 600 | 600 | 600 | 600 | 600 | 600
dan data misi
satelit yang
diakuisisi.
a ??'éet Dal b ata 300 | 300 | 300 | 300 | 300 | 300
b. Data Mis Data 300 | 300 300 | 300 | 300 300
Satelit
SASARAN INDIKATOR P TARGET KINERJA
STRATEGIS | KINERJA UTAMA 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015
3. Peningkatan
kemampuan 5. IKU 5: Jumlah | |nstansi 4 4 4 4 4 5
dalam bimbingan dan
pemberian pembinaan
bimbingan dan teknis dl.bldang
pembinaan  di teknologi
satelit.

bidang teknologi
satelit

4. Peningkatan
kerjasama
teknis di bidang
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teknologi satelit Instansi 4 4 4 4 4 4

6. IKU 2: Jumlah
kerjasama
teknis di bidang
teknologi satelit

Guna menunjang keberhasilan kegiatan di Kesatkeran PUSTEKSAT perlu dilakukan
pengadaan sarana dan prasarana pendukung kegiatan Pengembangan Teknologi Satelit
yang meliputi: Satelit yang dikembangkan dan diintegrasikan didalam negeri, HKI yang
diusulkan dan makalah ilmiah teknologi satelit yang terpublikasi, Pembinaan dan layanan
teknis of f o
dan komunikasi, Gedung / Bangunan. Berdasarkan hal tersebut di atas dapat disusun cara

serta Aspin teknol ogi satelit, La

mencapai tujuan dan sasaran berupa tabel perencanaan strategis berikut ini.

Tabel 2.5. Perencanaan Strategis

Cara Mencapai Tujuan
Sasaran
Tujuan dan Sasaran Ket
Uraian Indikator Kebijakan Program
1 2 3 4 5 6
' , 1, P
Menguasai 1. Peningkatan . engu | Pengembangan
teknologi satelit Ifemampuan IKU T teknologi
mikro atau kecil [litbangyasa  dan | j;mian  usulan| teknologi penerbangan
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yang mencakup
kegiatan
rancang
bangun, AIT,
manufaktur,
regulasi dan
pengoperasiann
ya yang
ditopang fasilitas
ruas bumi untuk
misi
pengamatan,
komunikasi,
penginderaan
jauh eksperimen

kemandirian dalam
penguasaan
teknologi satelit

HKI (Paten, Hak

Cipta, Lisensi)
dan Publikasi
limiah di bidang

Teknologi Satelit;

Usulan HKI

Publikasi
Nasional

Publikasi
Internasional

IKU 2:
Jumlah
Prototipe, Modul,
dan Komponen
di bidang
Teknologi Satelit
yang dihasilkan;

satelit mikro;

2. Kema
ndirian dalam
operasi satelit,
maintenance
dan
pemanfaatan
data satelit
LAPAN;

3. Pengu
atan
kemampuan
manufaktur
komponen
satelit mikro
dan ruas bumi;

dan antariksa

dan misi Prototipe
navigasi kapal Modul dan
Komponen 4. Pengu
aut atan sarana
| Litbang,
IKU 3 integrasi, test
Jumlah S
inak Prototipe, Modul,
2. Peningkatan dan Komponen | manufaktur
kehandglan . di bidang | Sistem satelit_
oEe_ra@ thC an | Teknologi Satelit| 9an ruas bumi;
akuisisi data misi
t yang dapat 5. Pengu
serta b dimanfaatkan e
engembangan
?asil?tas g pengguna. kompetensi
SDM,;
. IKU 4.
Jumlah arsip 6_. Akuisi
data TTC dan| S dan
data misi satelit| "elayanan
; L data satelit
yang diakuisisi. oleh Balai
Paket Data TT] ge:jejakan
Data Misi Satg % :
Pengendalian
wahana
Antariksa-Biak
Cara Mencapai Tujuan
Tujuan Sasaran Ket

dan Sasaran
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Uraian Indikator Kebijakan Program
1 2 3 4 5 6
Menguasai 3. Peningkatan 5. IKU 5: 1. Pengu | Pengembangan
teknologi  satelit | Kémampuan dalam | Jumlah atan teknologi
'k . pemberian bimbingan dan penguasaan
mikro atau keci bimbingan dan pembinaan teknlc_)log_lk . penerbangan
yang mencakup | pembinaan di teknis di bidang | S ™K | dan antariksa
kegiatan bidang teknologi teknologi satelit.
satelit
rancang 2 Kema
bangun, AIT, ndirian dalam
operasi satelit,
R LT, maintenance
regulasi dan dan

pengoperasiann
ya yang
ditopang fasilitas
ruas bumi untuk
misi
pengamatan,
komunikasi,
penginderaan

jauh eksperimen

dan misi
navigasi  kapal
laut.

4. Peningkatan

kerjasama teknis di

bidang teknologi
satelit

6. IKU 2:
Jumlah
kerjasama teknis
di bidang
teknologi satelit

pemanfaatan
data satelit
LAPAN;

3. Pengu
atan
kemampuan
manufaktur
komponen
satelit mikro
dan ruas bumi;

4. Pengu
atan sarana
Litbang,
integrasi, test
dan

manufaktur
sistem satelit
dan ruas bumi;

5. Pengu
atan
kompetensi
SDM,;

6. Akuisi
si dan
Pelayanan
data satelit
oleh Balai
Penjejakan
dan
Pengendalian
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wahana
Antariksa-Biak

Agar tujuan dan sasaran program dapat tercapai sesuai dengan sasaran yang telah

ditentukan maka dibuatlah 6 (Enam) kegiatan yang dapat mendukung tercapainya tujuan

dan sasaran program tersebuat. Adapun ke enam kegiatan tersebut adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Satelit yang dikembangkan dan diintegrasikan didalam negeri dengan Pagu sebesar
Rp. 29.351.510.000,- ;

HKI yang diusulkan dan makalah ilmiah teknologi satelit yang terpublikasi dengan
Pagu sebesar Rp. 3.668.760.000,- ;

Pembinaan dan | ayanan tekni s dengan Pagu s@bgegari n
Rp. 1.158.021.000,- ;

Layanan perkantoran dengan Pagu sebesar Rp. 13.899.347.000,- ;

Perangkat pengolahan data dan komunikasi dengan Pagu sebesar Rp.
6.000.000.000,-

Gedung / Bangunan dengan Pagu sebesar Rp. 100.000.000;

Ke 6 (enam) kegiatan tersebut meliputi:

a.

Peningkatan kemampuan litbangyasa dan kemandirian dalam penguasaan

teknologi satelit;

1. Maintenance sistem satelit LAPAN-A2/ORARI yang telah selesai dibuat, peluncuran,
Launch and Early Orbit Phase (LEOP), In Orbit Test (IOT) dan pemanfaatan;

2. Penguatan kemampuan manufaktur komponen satelit mikro baik sistem bus satelit
(Power Control Data Handling, Star Tracker Sensor, Reaction Wheel, Wheel Drive
Electronik, S band Telemetry Tracking and Control), sistem muatan satelit (Kamera
Imager, Koreksi data imager, Ingest Card) dan ruas bumi (Sistem akuisisi dan
Telemetry Tracking and Control(TTC), Analisis house keeping data satelit, Aplikasi
data base satelit LAPAN-A2, Sistem akuisisi dan ekstraksi data sistem imager

yang akan digunakan dalam satelitLAPAN-AS3;
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3. Training, Degree by research, dan Diklat Teknis di dalam dan Luar Negeri;

4. Penerbitan Karya Tulis limiah bidang satelit yang terakreditasi baik nasional maupun
internasional;

5.Pengembangan prototipe teknologi satelit sebagai wujud kemandirian teknologi
satelit di Indonesia dan prototipe yang dapat dimanfaatkan oleh pengguna dan

mengusulkannya sebagai Hak Kekayaan Intelektual (HKI).

b. Peningkatan kehandalan operasi TTC dan akuisisi data misi serta

pengembangan fasilitas;

1. Kemampuan akuisisi data misi dan keandalan sistem TTC untuk kendali satelit serta
analisis data TTC dalam menjaga dan memelihara kesehatan satelit LAPANbaik
satelit LAPAN-A1 maupun satelit LAPAN-A2di Orbit menggunakan jaringan stasiun
bumi di Rancabungur, Rumpin dan Biak;

2. Pengembangan fasilitas Test, Lab. Struktur (Bengkel), Lab. Optik, Clean Room dan
Stasiun bumi.

c. Peningkatan kemampuan dalam pemberian bimbingan dan pembinaan teknis di

bidang teknologi satelit;

1. Melaksanakan kegiatan sosialisasi dan bimbingan teknis seperti Bimtek, seminar
nasional dan Internasional, workshop;

2. Melaksanakan kegiatan pembimbingan Praktek Kerja bagi mahasiswa, peneliti dan
perekayasa dari universitas dan Instansi terkait dan pengenalan teknologi satelit

kepada masyarakat, lembaga pendidikan dan lembaga riset.

d. Peningkatan kerjasama teknis di bidang teknologi satelit;

1. Melakukan kerjasama riset bidang teknologi satelit dengan lembaga pendidikan,
lembaga riset dalam negeri serta lembaga riset Luar negeri;
2.Kerjasama teknis dalam pemanfaatan hasil riset teknologi satelit dengan lembaga

terkait.

Pengukuran tingkat capaian kinerja Satker PUSTEKSAT Tahun Anggaran 2015

dilakukan dengan cara membandingkan antara target dengan realisasi masing i masing
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indikator kinerja sasaran. Rincian rencana capaian kinerja masing i masing indikator

tersebut diperlihatkan pada tabel Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Tahun Anggaran 2015.

Dari hasil pengukuran kinerja tersebut, nantinya dapat disimpulkan bahwa
dalam Tahun Anggaran 2015 secara umum Satker PUSTEKSAT telah mencapai
keberhasilan atau tidak akan dapat ditunjukkan dari pencapaian sebagaian besar target
indikator kinerja sasaran yang telah ditetapkan pada T. A 2015. Dari form PKK dapat

diperlihatkan sebagai berikut:

Tabel 2.6 Rencana Pencapaian Target

NO PROGRAM URAIAN KEGIATAN RENCANA CAPAIAN
TARGET
1 Pengembangan 1. Satelit yang 100 %
teknologi dikembangkan dan
penerbangan dan diintegrasikan didalam
antariksa negeri
2. HKI yang diusulkan dan 100 %

makalah ilmiah teknologi
satelit yang terpublikasi

3. Pembinaandan layanan
teknis serta 100 %
teknologi satelit

4. Layanan perkantoran

5. Perangkat pengolahan

0

data dan komunikasi L

[0)
6. Gedung / Bangunan 100%
100 %

2.3 Perjanjian Kinerja Tahun 2015

Perjanjian Kinerja (PK) merupakan ikhtisar Rencana Kinerja Tahunan (RKT) yang

telah disesuaikan dengan ketersediaan anggarannya, yaitu setelah proses anggaran
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(budgeting process) selesai. Penetapan Kinerja ini akan menggambarkan capaian kinerja
yang akan diwujudkan oleh suatu instansi pemerintah / unit kerja dalam suatu tahun
tertentu dengan mempertimbangkan sumber daya yang dikelolanya. Sehingga dengan
adanya penetapan kinerja ini diharapkan mampu meningkatkan Akuntabilitas, Transparansi,
dan Kinerja Aparatur, mendorong komitmen penerima amanah untuk melaksanakan tugas
yang diterima dan terus meningkatkan kinerjanya, menciptakan alat pengendalian
manajemen yang praktis bagi pemberi amanah, menciptakan tolok ukur kinerja sebagai
dasar evaluasi kinerja, untuk menilai keberhasilan / kegagalan pencapaian tujuan dan
sasaran organisasi. Perjanjian Kinerja PUSTEKSAT 2015 menjelaskan indikator
kinerjadan targetyang ditetapkan sesuai sasaran strategis program yang sudah
digariskan. Secara rinci Pernyataan dan Perjanjian Kinerja Tahun 2015 PUSTEKSAT yang
telah ditetapkan dapat dilihat pada Tabel 2.7.

PERNYATAAN PENETAPAN KINERJA TINGKAT UNIT ORGANISASI
ESELON I/ESELON II/UNIT PELAKSANAN TEKNIS (UPT) LAPAN

LAPAN
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2015

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintah yang efektif, transparan dan akuntabel
serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama Ir. Suhermanto, MT.

Jabatan . Kepala Pusat Teknologi Satelit

Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama :Dr. Rika Andiarti

Jabatan : Deputi Bidang Teknologi Dirgantara

Selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama pada tahun 2015 ini berjanji akan mewujudkan target kinerja tahunan sesuai
lampiran perjanjian ini dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang
telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian
target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab pihak pertama.

Pihak kedua akan memberikan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
akuntabilitas kinerja terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan
yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi

Jakarta, Juli 2015

Pihak Kedua Pihak Pertama
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o o/

Dr. Rika Andiarti Ir. Suhermanto, MT

Tabel 2.7. Perjanjian Kinerja tahun 2015

FORMULIR PERJANJIAN KINERJA

TINGKAT ESELON Il
Unit Organisasi Eselon Il : Pusat Teknologi Satelit
Tahun Anggaran : 2015
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JumlalPrototipe, Modul, dg
Komponen di bidang

3 Teknologi Satelit yang dag Desember
dimanfaatkan pengguna; Buah 2
2) Meningkatnya pelayanan Jumlah arsip data TTC da 600
data dan informasi di bid data misi satelit yang
teknologi satelit yang prif | diakuisisi;
4| @ PaketDataTTC Desember
b) Data Misi Satelit Dl 300
Data 300

3) Meningkatnya pelayanan Jumlah bimbingan dan
data dan informasi di bidi 5 | Pembinaan teknis di bidan |nstansi| 5 Desember
teknologi satelit yang prinf | teknologi satelit

4) Meningkatnya pelayanan Jumlah kerjasama teknis (
data dan informasi di bid{ 6 | bidang teknologi satelit | |nstansi 4 Desember
teknologi satelit yang prir

Jumlah Pagu Anggaran 2Rft554.052.638.000
Program Pengembangan Teknologi Penerbangan dan Antariksa:
(Sub Program Pengembangan Teknologi Satelit)

DEPUTI KEPALA

BIDANG TEKNOLOGI DIRGANTARA PUSAT TEKNOLOGI SATELIT

e S

Ir. Suhermanto, MT
Dr. Rika Andiarti

PENJELASAN PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2015

Seperti diketahui dalam Perjanjian Kinerja PUSTEKSAT 2015 tersebut terdapat terdapat 4

(Empat) Sasaran Strategis dan 6 (Enam) Indikator Kinerja yaitu:
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A. SASARAN STRATEGIS PERTAMA: PENINGKATAN KEMAMPUAN
LITBANGYASA DAN KEMANDIRIAN DALAM PENGUASAAN TEKNOLOGI
SATELIT

Dimana Sasaran Strategis 1 ini mempunyai 3 (Tiga) Indikator Kinerja Utama yaitu:

IKU 1: Jumlah usulan HKI (Paten, Hak Cipta, Lisensi) dan Publikasi Iimiah di
Bidang Teknologi Satelit, dengan target sebagai berikut:

U Usulan HKI 11 HKI

Adalah usulan Hak Kekayaan Intelektual dari personil PUSTEKSAT yang
diusulkan untuk memperoleh hak eksklusif yang diberikan Negara melalui

Kemenkumham dengan target 1 usulan.
U Publikasi Nasional : 40 Makalah

Adalah terbitan karya tulis ilmiah dari personil PUSTEKSAT yang menyebarkan
ilmu pengetahuan, diterbitkan secara nasional (resmi dengan ISSN / ISBN) dan
disebarluaskan.

U Publikasi Internasional : 5 Makalah

Adalah terbitan karya tulis ilmiah dari personil PUSTEKSAT yang menyebarkan
ilmu pengetahuan, diterbitkan secara internasional (resmi dengan ISSN / ISBN) dan

disebarluaskan.

IKU 2: Jumlah Prototipe, Modul dan Komponen di bidang Teknologi Satelit yang
dihasilkan, dengan target sebagai berikut:

U Prototipe : 3 Buah

Adalah hasil produk litbang PUSTEKSAT yang berkaitan dengan sub sistem

satelit, yang nantinya akan digunakan dalam pengembangan satelit LAPAN

U Modul dan Komponen : 3 Buah

Adalah hasil produk litbang PUSTEKSAT yang berkaitan dengan sub sistem

prototipe, yang nantinya akan digunakan dalam pengembangan satelit LAPAN
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IKU 3: Jumlah Prototipe, Modul, dan Komponen di bidang Teknologi Satelit yang
dapat dimanfaatkan pengguna, dengan target 2 (Dua) Buah

Adalah hasil produk litbang PUSTEKSAT yang berkaitan dengan sub sistem

satelit, yang dimanfaatkan dalam pengembangan satelit LAPAN

B. SASARAN STRATEGIS KEDUA: PENINGKATAN KEHANDALAN OPERASI
TTC DAN AKUISISI DATA MISI SERTA PENGEMBANGAN FASILITAS

Dimana Sasaran Strategis 2 ini mempunyai 1 (Satu) Indikator Kinerja Utama yaitu:

IKU 4: Jumlah arsip data TTC dan data misi satelit yang diakuisisi, dengan target

sebagai berikut:
U Paket Data TTC : 300 Data
Adalah hasil penerimaan data satelit LAPAN berkaitan dengan kesehatan satelit.
U Data Misi Satelit : 300 Data

Adalah hasil penerimaan data satelit LAPAN berkaitan dengan misi satelit yaitu
berupa video.

C. SASARAN STRATEGIS KETIGA: PENINGKATAN KEMAMPUAN DALAM
PEMBERIAN BIMBINGAN DAN PEMBINAAN TEKNIS DI BIDANG
TEKNOLOGI SATELIT

Dimana Sasaran Strategis 3 ini mempunyai 1 (Satu) Indikator Kinerja Utama yaitu:

IKU 5: Jumlah bimbingan dan pembinaan teknis di bidang teknologi satelit,

dengan target 5 (Lima) Instansi

Adalah jumlah instansi yang dibimbing dan dibina oleh PUSTEKSAT yang

berkaitan dengan pengetahuan dan pengembangan di bidang teknologi satelit.
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D. SASARAN STRATEGIS KEEMPAT: PENINGKATAN KERJASAMA TEKNIS
DI BIDANG TEKNOLOGI SATELIT

Dimana Sasaran Strategis 4 ini mempunyai 1 (Satu) Indikator Kinerja Utama yaitu:

IKU 6: Jumlah kerjasama teknis di bidang teknologi satelit, dengan target 4

(Empat) Instansi

Adalah jumlah instansi yang melakukan kerjasama dengan PUSTEKSAT di
bidang teknologi satelit.
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BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA'AHUN 2015

Akuntabilitas merupakan bentuk pertanggungjawaban atas kinerja atau tindakan
seseorang/badan hukum/pimpinan kolektif suatu organisasi kepada pihak-pihak yang
mempunyai hak atau kewenangan untuk meminta keterangan atau pertanggung-jawaban.
Sedangkan kinerja  merupakan gambaran tingkat pencapaian  pelaksanaan
kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi.
Sehingga Laporan AKIP ini merupakan Perwujudan kewajiban suatu instansi pemerintah
untuk mempertanggung-jawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan misi organisasi
dalam mencapai tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran yang telah ditetapkan, melalui suatu

media pertanggungjawaban secara periodik.

Dalam pelaksanaan program kegiatan di Pusteksat yang melakukan rancang
bangun sistem satelit mikro, kinerja yang dilakukan harus dapat diukur agar dapat
menggambarkan atau menjelaskan pencapaian sasaran yang telah ditetapkan,
berdasarkan hasil perumusan yang dituangkan pada Renstra LAPAN. Sedangkan strategi
untuk pencapaian tujuan dan sasaran dilakukan berdasarkan kebijakan yang mengacu
kepada tugas pokok dan fungsi. Ada dua cara pengukuran kinerja dalam Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) yang dapat dilakukan yaitu Pengukuran
Kinerja yang merupakan pengukuran tingkat pencapaian target (rencana tingkat capaian)

dari masing-masing kelompok indikator kinerja kegiatan.
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Pengukuran Kinerja dilakukan dengan membandingkan target kinerja yang sudah
ditetapkan dengan hasil kinerja yang dapat direalisasikan. Melalui parameter tersebut,
dapat dilihat tingkat keberhasillan dan tingkat kegagalan dan sekaligus penyebabnya.

Pengukuran kinerja ini menyangkut kinerja fisik dan kinerja keuangannya.

3.1. ANALISIS CAPAIAN KINERJA TAHUN 2015

Indikator kinerja yang ditetapkan adalah untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan
tujuan Renstra yaitu fiTerwujudnya sumber daya litbangyasa yang berkualitas dengan
produk publikasi dan paten yang unggul di bidang teknologi satelit; Terwujudnya
sistem layanan yang terpercaya, tanggap, dan mutakhir untuk memberikan manfaat
bagi masyarakat pengguna teknologi satelit; Terwujudnya sistem penyelenggaraan
keantari ksaan di bi dang t eknol og.iPensapaiae thjuan
tersebut diperoleh dengan pelaksanaan program dan kegiatan Pusteksat 2015 seperti yang
disebutkan diatas. Peningkatan kinerja litbang teknologi satelit yang berujung pada
terwujudnya kemampuan secara mandiri dalam perancangan dan pembangunan satelit
mikro diwujudkan dengan melaksanakan beberapa kegiatan utamanya yaitu kegiatan
rancang bangun satelit LAPAN.

Roadmap pengembangan satelit LAPANpada gambar diatas (Gambar
2.1)selalu menjadi patokan arah pembangunan teknologi satelit tetapi dapat
dilakukan perubahan sesuai dengan perubahan arah kebijakan dalam
pengembangan teknologi satelit denganmemperhatikan perkembangan sosial,
politik dan ekonomiyang terjadi selama tahun 2015 sehingga bersifat dinamis.
Pengembangan satelit ini dilakukan secara mandiri dan juga kolaborasi teknologi
dengan beberapa negara lain. Pada tahun 2015 ini pengembangan satelit
difokuskan pada persiapan peluncuran satelit LAPAN-A2/ORARI, LEOP, IOT dan
pemanfaatannya. Secara paralel dilakukan penyelesaian pembangunan LAPAN-

A3/IPBdanpenyiapan sistem stasiun buminya.

1) ANALISIS CAPAIAN SATELIT LAPAN-A2/ORARI

Satelit LAPAN-A2/ORARI merupakan satelit pertama yang dirancang bangun secara
mandiri oleh tenaga ahli LAPAN (Pusteksat) yang seluruh proses Assembly Integration and
Test (AIT) dilakukan dengan menggunakan fasilitas yang dimiliki LAPAN di Pusteksat, desa
Rancabungur Bogor. Keberanian para peneliti dan perekayasa dalam proses

pengembangan dan pembangunan satelit ini dilatar belakangi oleh keberhasilan
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pembangunan satelit LAPAN-TUBSAT (2005-2007) yang mampu hingga 9 tahun (10
Januari 2015) beroperasi baik di orbit polar, pada ketinggian 630 km dari permukaan bumi.
Keandalan sistem Bus yang ditunjukan oleh LAPAN-TUBSAT hingga mampu bertahan
selama 9 tahun tersebut, kemudian diadopsi dan menjadi standar sistem Bus untuk
pembangunan satelit LAPAN berikutnya. Spesifikasi dan misi satelit LAPAN-A2/ORARI ini
dapat dijelaskan dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Spesifikasi Teknis Satelit LAPAN-A2/ORARI

Surveillance satellite Enhancement for Disaster mitigation
MISSION Ship traffic monitoring (AlS) &DRARI amateur
communication (APRS)

PAYLOAD SYSTEM 4M pixel Digitahnerg AlSAnalog/ideoCam, APRS
DIMENSION / WEIGHT 50 x 47 x 38 cm / 75 Kg
SPECTRAL RESOLUTION RGB

6 m (12 km x 12 km),

SPATIAL RESOLUTION 6m @,5km x 3,5 km)

ORBIT / INCLINATION 650 km, 8 deg (Near Equatorial)

TXDATA/TTC S Band/ UHR220 MHz/437,325 MHz)

Satelit LAPAN-A2/ORARI yang rencananya akan diluncurkan menggunakan
roket PSLV ISRO India pada pertengahan tahun 2013 gagal dilakukan karena
masih adanya permasalahan teknis dengan muatan utama roket PSLV tersebut
yaitu satelit Astrosat milik India. Hal ini mengakibatkan peluncurannya dijadwal
ulang menjadi pertengahan tahun 2014 yang pada kenyataannya juga mengalami
penundaan hingga akhirnya diluncurkan pada tanggal 28 September 2015.Selama
penundaan peluncuran tersebut disiasati Pusteksat dengan melakukan perawatan
satelit LAPAN-A2/ORARI secara lebih inten dan berkala untuk menjamin tidak
terjadi penurunan kinerja satelit, terutama pada kinerja system batere serta secara
berkala melaksanakan test kinerja sistem satelit (ground test). Untuk menjaga
kondisi satelit maka satelit disimpan di ruang khusus (clean room 100.000 class)

sesuai standar internasional.
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Gambar 3.1. Persiapan PeluncuranSatelit LAPAN-A2/ORARI

Gambar 3.2.AlTSatelit LAPAN-A3/IPB
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